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Abstract

Acne is one of the most common skin conditions affecting adolescents. It
is a dermatological disorder caused by excessive sebum accumulation that
blocks skin pores, leading to bacterial growth and inflammation. One of
the most common approaches to managing acne is self-medication,
defined as the selection and use of medicines without a physician’s
prescription to treat self-recognized health conditions. This study aimed
to determine the correlation between the level of knowledge and attitudes
toward self-medication for acne among students of State Senior High
School 1 of Sendang Agung. This study employed a quantitative research
design using a cross-sectional approach. The samples were selected
through a simple random sampling technique, resulting in a total of 82
respondents. Data were collected using a questionnaire that had been
tested for validity and vreliability. The findings showed that the
respondents' level of knowledge was categorized as high (17.1%),
moderate (56.1%), and low (26.8%). Meanwhile, attitudes toward acne
self-medication were classified as good (9.8%), fair (84.1%), and poor
(6.1%). Statistical analysis revealed a significant correlation between the
level of knowledge and attitudes toward self-medication for acne among
students of State Senior High School 1 of Sendang Agung, with a p-value
of 0.023. In conclusion, most students demonstrated a moderate level of
knowledge and fair attitudes toward acne self-medication. The findings
indicate a statistically significant correlation between the level of
knowledge and attitudes toward self-medication for acne among students
of State Senior High School 1 of Sendang Agung.

Kata kunci:
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Abstrak
Masalah kulit yang paling umum terjadi pada kalangan remaja yaitu
jerawat. Jerawat adalah kondisi kulit yang disebabkan oleh penumpukan
minyak yang menyumbat pori-pori, memicu aktivitas bakteri dan
peradangan. Salah satu upaya penanganan jerawat yang sering dilakukan
adalah swamedikasi, yaitu pemilihan obat tanpa resep dokter oleh
seseorang yang digunakan untuk mengobati penyakit yang sudah
diketahuinya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat pada siswa-siswi
SMA Negeri 1 Sendang Agung. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan teknik pengambilan
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sampel simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
82 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa siswi
SMA Negeri 1 Sendang Agung dalam kategori tinggi (17,1%), sedang
(56,1%), rendah (26,8%). Sikap swamedikasi diperoleh hasil dalam
kategori baik (9,8%), cukup (84,1%), kurang (6,1%). Hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat pada siswa siswi SMA
Negeri 1 Sendang Agung dengan nilai p-value 0,023.Kesimpulan dari
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi pada
siswa-siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung sebagian besar dalam kategori
sedang dan cukup artinya terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat pada siswa siswi SMA
Negeri 1 Sendang Agung.

PENDAHULUAN

Masalah kulit yang paling umum, terutama di kalangan remaja yaitu acne vulgaris.
Acne vulgaris termasuk bentuk jerawat yang bersifat menetap, berlangsung lama, dan
bersifat inflamatorik. Kondisi ini terjadi akibat peradangan pada unit polisebasea seperti
komedo, papul, pustul, nodus, dan kista yang terlihat di wajah, leher, bahu, dada, punggung,
dan lengan atas (Sibero et al., 2019). Acne vulgaris umumnya terjadi pada masa pubertas
atau remaja. Faktor genetik, perubahan hormon, terutama selama siklus menstruasi, stres,
aktivitas kelenjar sebasea yang berlebihan, kebersihan kulit yang buruk, konsumsi
makanan tertentu, dan penggunaan kosmetik adalah beberapa faktor yang dapat
menyebabkan jerawat (Khoirin et al., 2023).

Berdasarkan data global, prevalensi acne vulgaris pada populasi dunia mencapai
sekitar 9,4% (Alrabiah et al., 2023). Di Indonesia sendiri, prevalensi acne vulgaris sekitar
85% hingga 100%. Prevalensi tertinggi pada remaja putri usia 14-17 tahun berkisar 83%-
85%, dan remaja putra usia 16-19 tahun berkisar 95-100%. Sekitar 4,71% kasus acne
vulgaris disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon (Ramadani ef al., 2022). Melihat
tingginya prevalensi jerawat pada remaja, berbagai upaya penanganan dilakukan baik
secara non farmakologi maupun farmakologi. Terapi non farmakologi jerawat mencakup
mencuci wajah dengan benar, menghindari memencet jerawat, menghindari stres,
memperbaiki pola makan dan gaya hidup. Sementara itu, terapi farmakologi swamedikasi
jerawat mencakup penggunaan obat seperti benzoil peroksida, sulfur, dan asam salisilat
(Sulistiyani et al., 2021). Upaya mengobati penyakit sendiri dengan obat-obatan yang
dijual bebas atau tanpa bimbingan dokter dikenal dengan swamedikasi (Togatorop et al.,
2022). Menurut WHO (World Health Organization) swamedikasi merupakan pemilihan
obat tanpa resep dokter oleh seseorang yang digunakan untuk mengobati gejala atau
penyakit yang sudah diketahuinya (Wahyuni ef al., 2023).

Swamedikasi dapat membantu mengatasi keluhan kesehatan ringan, akan tetapi
praktik ini dapat menjadi sangat berisiko terutama jika dilakukan secara tidak bertanggung
jawab. Diagnosis penyakit yang salah, keterlambatan dalam mencari pengobatan yang
diperlukan sehingga penyakit dapat menjadi lebih berat, metode pemberian yang salah, dan
dosis yang salah adalah risiko yang terkait dengan swamedikasi (Ahmed et al., 2020).
Menurut WHO praktik swamedikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: faktor
sosial ekonomi, gaya hidup, kemudahan memperoleh produk obat, faktor kesehatan
lingkungan, dan ketersediaan produk (Subashini & Udayanga, 2020). Di samping faktor
eksternal tersebut, faktor internal individu juga memegang peranan penting dalam praktik
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swamedikasi, salah satunya adalah tingkat pengetahuan mengenai penyakit dan
penggunaan obat.

Tingkat pengetahuan sangat penting dalam pelaksanaan swamedikasi agar
tindakanya mencapai hasil terbaik dan sesuai dengan gejala pasien. Pengetahuan juga
menjadi domain utama yang memengaruhi terbentuknya sikap dan perilaku seseorang.
Sikap itu sendiri merupakan respons evaluatif yang tidak hanya mencerminkan
pengetahuan tetapi juga kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan
tersebut. Oleh karena itu, semakin baik pengetahuan seseorang tentang pengobatan dan
penggunaannya, semakin positif sikap yang terbentuk (Novrita ef al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap dalam swamedikasi jerawat. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari & Ratnawati
(2019) menemukan adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan konsep diri
remaja yang mengalami acne vulgaris di SMA Negeri 8§ Kota Bogor. Remaja
berpengetahuan baik sebanyak 58 (61,1%), remaja berpengetahuan kurang baik sebanyak
37 (38,9%). Remaja yang memiliki sikap baik sebanyak 50 (52,6%), remaja dengan sikap
kurang baik sebanyak 45 (47,4%). Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2023)
menemukan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa tentang acne vulgaris kategori baik
sebanyak 101 orang (82,78%), cukup sebanyak 16 orang (13,11%), dan tingkat
pengetahuan kurang 5 orang (4,09%). Sikap mahasiswa Sebagian besar berada pada
kategori cukup yaitu 80 orang (65,67%), kategori baik sebanyak 40 orang (32,78%), dan
kategori kurang sebanyak 2 orang (1,63%). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap kejadian acne
vulgaris di Universitas Dharma Andalas Padang, yang menunjukkan bahwa hubungan
antara pengetahuan dan sikap terhadap acne vulgaris dapat bervariasi pada kelompok dan
karakteristik responden berbeda.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan ketidakselarasan mengenai
hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap swamedikasi jerawat.
Berdasarkan perbedaan penelitian tersebut, penelitian lebih lanjut pada remaja diperlukan
untuk memperkuat temuan sebelumnya. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang
dilakukan secara khusus di SMA Negeri 1 Sendang Agung. Berdasarkan pengamatan,
diketahui bahwa cukup banyak siswa siswi di SMA tersebut yang mengalami jerawat,
namun menunjukkan respon yang beragam dalam penanganannya. Tidak seluruh siswa
siswi yang mengalami jerawat melakukan swamedikasi jerawat berupa penggunaan obat
jerawat tanpa resep dokter, seperti krim, gel, atau cairan topikal, yang digunakan atas
inisiatif sendiri atau saran non-tenaga kesehatan., sebagian memilih untuk tidak melakukan
swamedikasi. Perbedaan respons tersebut mengindentifikasi adanya variasi tingkat
pengetahuan dan sikap siswa-siswi terhadap swamedikasi jerawat, sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
terhadap swamedikasi jerawat di kalangan siswa siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode potong lintang (cross sectional). Penelitian ini dilaksankan pada bulan April 2026.
Populasi pada penelitian ini ialah siswa-siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung kelas X dan
XI tahun ajaran 2026. Sampel yang peneliti gunakan sebanyak responden yang di hitung
dengan rumus slovin didapatkan jumlah sampel sebanyak 82 responden, yang telah
memenubhi kriteria yaitu kriteria inklusi dan eksklusi.
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Kriteria inklusi pada penelitian ini meliputi, siswa siswi aktif di SMA Negeri 1
Sendang Agung, bersedia menjadi responden dan pernah mengalami jerawat serta
melakukan swamedikasi jerawat berupa penggunaan obat jerawat tanpa resep dokter,
seperti krim, gel, atau cairan topikal, yang digunakan atas inisiatif sendiri atau saran non-
tenaga kesehatan. Selanjutnya untuk kriteria eksklusi pada penelitian ini meliputi
responden tidak melengkapi data penelitian dan siswa siswi yang tidak memiliki riwayat
penyakit jerawat.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability
sampling dengan metode simple random sampling. Data primer dan sekunder digunakan
pada proses pengambilan sampel. Data primer pada penelitian ini adalah kuesioner
sedangkan data sekunder adalah data jumlah siswa siswi SMA Negeri | Sendang Agung.
Alat dalam penelitian ini meliputi kuesioner, handphone untuk dokumentasi dan bukti, alat
tulis, laptop serta bahan kuisioner cetak.

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji validitas yang dilakukan
dengan 30 responden yang tidak termasuk dalam sampel penelitian utama namun tetap
memiliki karakteristik sama dengan responden penelitian utama. Suatu indikator dalam
kuesioner dapat dianggap valid jika nilai 7 yang dihitung lebih tinggi daripada nilai » dalam
tabel (r terhitung > r tabel) berdasarkan jumlah responden uji validitas sebanyak 30
responden dengan derajat kebebasan (df = n-2 = 28) pada taraf signifikansi 0,10 yaitu
sebesar 0,306. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

Kuesioner yang telah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji realibilitas. Hasil
harus tetap konsisten ketika dilakukan pengujian berulang kali untuk mengukur objek yang
sama dalam waktu berbeda. Nilai Cronbach Alpha > 0,60 menunjukkan bahwa kuesioner
dinyatakan reliabel (Santi & Sudiasmo, 2020).

Analisis univariat pada penelitian ini dilakukan terhadap data identitas responden
yang meliputi usia, pendidikan, dan jenis kelamin. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan
dikategorikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi (76-100%), sedang (56—75%), dan
rendah (<56%). Selanjutnya, hasil pengukuran sikap dinilai dalam tiga kategori, yaitu baik
(76—-100%), cukup (56—75%), dan kurang (<56%).

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat Acne vulgaris pada siswa-siswi SMA
Negeri 1 Sendang Agung menggunakan tabel silang (cross tabulation) (Senjaya et al.,
2022). Pengujian hubungan dilakukan dengan uji Chi-Square dengan taraf signifikansi 5%
(o = 0,05). Sebelum interpretasi hasil, dilakukan pemeriksaan terhadap expected count
untuk memastikan terpenuhinya asumsi uji Chi-Square. Apabila asumsi tidak terpenuhi,
digunakan uji alternatif yang sesuai. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan p-
value, yaitu p-value < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, sedangkan p-
value > 0,05 menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

SMA Negeri 1 Sendang Agung dipilih sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
karakteristik responden yang merupakan remaja usia sekolah menengah atas, kelompok
usia yang rentan mengalami jerawat. Selain faktor hormonal dan pola hidup, faktor
lingkungan seperti cuaca yang cenderung panas dapat meningkatkan produksi kelenjar
minyak pada kulit sehingga berpotensi memicu timbulnya jerawat. Kondisi tersebut
mendorong remaja melakukan swamedikasi untuk mengatasi jerawat berdasarkan

482


https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index

Jurnal Kesehatan, Sains, dan Teknologi (JAKASAKTI)
Vol.5, No.2 Agustus 2026

Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index

JARASAKT

Research Article e-ISSN: 2963-0940

informasi yang diperoleh dari media sosial, teman sebaya, maupun keluarga. SMA Negeri
1 Sendang Agung dinilai sesuai sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji hubungan tingkat
pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat.
1. Uji Validitas
Pengambilan data dilakukan pada 30 responden. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Uji Validitas Pengetahuan

Kode r hitung T tabel Nilai Signifikansi Keterangan
P1 0,540 0,306 0,002 Valid
P2 0,419 0,306 0,021 Valid
P3 0,383 0,306 0,037 Valid
P4 0,530 0,306 0,003 Valid
P5 0,373 0,306 0,042 Valid
P6 0,485 0,306 0,007 Valid
P7 0,408 0,306 0,025 Valid
P8 0,368 0,306 0,045 Valid
P9 0,441 0,306 0,015 Valid

P10 0,427 0,306 0,019 Valid
P11 0,530 0,306 0,003 Valid
P12 0,412 0,306 0,024 Valid
P13 0,495 0,306 0,005 Valid
P14 0,427 0,306 0,019 Valid

Tabel 2. Uji Validitas Sikap

Kode r hitung 1 tabel Nilai Signifikansi Keterangan
P1 0,416 0,306 0,022 Valid
P2 0,542 0,306 0,002 Valid
P3 0,444 0,306 0,014 Valid
P4 0,462 0,306 0,010 Valid
Ps 0,463 0,306 0,010 Valid
P6 0,412 0,306 0,024 Valid
P7 0,593 0,306 0,001 Valid
P8 0,376 0,306 0,041 Valid
P9 0,614 0,306 0,000 Valid

P10 0,651 0,306 0,000 Valid
P11 0,606 0,306 0,000 Valid
P12 0,438 0,306 0,015 Valid
P13 0,457 0,306 0,011 Valid
P14 0,025 0,306 0,895 Tidak Valid
P15 0,577 0,306 0,001 Valid
P16 0,532 0,306 0,002 Valid

2. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Reliabilitas Pengetahuan
Variabel Cronbach Alpha N of Item Keterangan
Reliability Statistics 0,688 14 Reliabel

Tabel 4. Reliabilitas Sikap
Variabel Cronbach Alpha N of item Keterangan
Reability statistic 0,785 15 Reliabel
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Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 31 37,8%
Perempuan 51 62,2%
Usia 15-18 Tahun 82 100,0%
Kelas X 40 48,8%
XI 42 51,2%

4. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Jerawat (Acne vulgaris) pada Siswa Siswi
SMA Negeri 1 Sendang Agung
Berikut adalah hasil pengukuran distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

siswa siswi SMA Negeri 1 Sedang Agung mengenai swamedikasi jerawat berdasarkan
kategori tinggi, sedang, dan rendah pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Jerawat

5. Sikap terhadap Swamedikasi Jerawat (Acne vulgaris) pada Siswa Siswi SMA
Negeri 1 Sendang Agung
Berikut adalah hasil pengukuran distribusi frekuensi sikap siswa siswi SMA

Negeri 1 Sedang Agung mengenai swamedikasi jerawat berdasarkan kategori baik,
cukup, kurang pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sikap Swamedikasi Jerawat
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6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Swamedikasi Jerawat (Acne

vulgaris) pada Siswa Siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung

Tabel 6. Hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat
Pengetahuan Sikap Jumlah p value
Baik Cukup Kurang
Tinggi 4 9 1 14
Sedang 4 41 1 46 0,023
Rendah 0 19 3 22
Total 8 69 5 82

Pembahasan

1.

3.

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa seluruh 14 butir pertanyaan dinyatakan valid. Sementara itu,
hasil uji validitas sikap diketahui bahwa dari 16 butir pertanyaan terdapat 1 (satu)
pertanyaan yang tidak valid, yaitu pertanyaan nomor 14 dengan pertanyaan “jika saya
berjerawat, saya akan memencet jerawat saya agar cepat sembuh”. Butir pertanyaan
yang tidak valid tersebut kemudian dihapus dari kuesioner penelitian. Setelah
dilakukan penghapusan, tersisa 15 butir pertanyaan yang valid dan dapat mewakili
setiap indikator dalam penelitian ini.

Pertanyaan yang tidak valid tersebut disebabkan karena responden memiliki
pemahaman yang berbeda terhadap isi pertanyaan. Variasi jawaban responden diduga
dipengaruhi oleh kebiasaan dan pengalaman pribadi, sehingga tidak sepenuhnya
mencerminkan sikap terhadap swamedikasi jerawat. Selain itu, responden dalam
penelitian ini berada pada rentang usia 15-18 tahun, yaitu masa remaja yang masih
berada pada tahap perkembangan dan pengambilan keputusan. Pada usia tersebut,
sikap dalam penanganan jerawat sering dipengaruhi oleh teman sebaya, media sosial
maupun pengalaman pribadi. Akibatnya, meskipun beberapa responden mengetahui
bahwa memencet jerawat tidak dianjurkan, mereka tetap dapat melakukanya. Menurut
Febriyanti & Oktaviani, (2023) memencet jerawat bukan merupakan salah satu cara
yang tepat untuk mengatasi jerawat karena dapat meningkatkan resiko infeksi,
memperparah peradangan, menpercepat penyebaran bakteri, serta menyebabkan
pembengkakan apabila jerawat gagal pecah.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas kuesioner tingkat pengetahuan pada Tabel 3
diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari 14 butir pertanyaan sebesar 0,688. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kuesioner tingkat pengetahuan telah reliabel karena
melebihi nilai 0,60. Tabel 4 juga menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari 15
butir pertanyaan pada kuesioner sikap yang diujikan tersebut sudah reliabel. Hal ini
dikarenakan nilai Cronbach Alpha yang diperoleh telah melebihi dari 0,60 yaitu
sebesar 0,785.

Data Karakteristik Responden
a. Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 5
dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 31 responden (37,8%)
dan jumlah responden perempuan sebanyak 51 responden (62,2%). Hasil tersebut
dapat dilihat bahwa perempuan lebih sering melakukan swamedikasi dibandingkan
laki-laki. Menurut Asnasari (2017), perempuan juga cenderung lebih
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memperhatikan biaya selain efektifitas obat yang digunakan. Perempuan umumnya
lebih memperhatikan penampilan dan kesehatan kulit sehingga lebih terdorong
untuk mencari informasi serta melakukan upaya penanganan jerawat secara
mandiri. Kemudahan memperoleh informasi mengenai produk perawatan kulit dan
obat jerawat melalui internet juga dapat mendorong perempuan untuk melakukan
swamedikasi sebelum memutuskan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan.
Perhatian perempuan yang lebih besar dibandingkan dengan laki-laki
terhadap kesehatan kulit dan penampilan dapat memengaruhi sikap dalam
melakukan swamedikasi jerawat. Perempuan cenderung lebih aktif mencari
informasi mengenai penyebab, pencegahan, serta pengobatan jerawat sehingga
memiliki pertimbangan yang lebih baik dalam mengambil keputusan. Sebaliknya,
laki-laki cenderung memiliki perhatian yang lebih rendah terhadap perawatan kulit
sehingga pencarian informasi mengenai swamedikasi jerawat juga terbatas.
Perbedaan perhatian terhadap kondisi kulit tersebut dapat memengaruhi
pembentukan sikap dalam melakukan swamedikasi. Semakin banyak informasi
yang diperoleh, maka semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki, sehingga
dapat membentuk sikap yang lebih baik terhadap swamedikasi jerawat. Menurut
Azwar, (2016), pembentukan sikap dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, media
massa, serta lembaga pendidikan. Semakin banyak informasi yang diperoleh
mengenai swamedikasi jerawat, semakin baik pengetahuan yang dimiliki sehingga
sikap yang terbentuk cenderung lebih positif.
Hasil karakteristik responden berdasarkan usia
Hasil karakteristik responden berdasarkan usia pada Tabel 5, diketahui
bahwa responden dengan umur 15 tahun terdapat 7 responden (8,5%), umur 16
tahun terdapat 41 respoden (50,0%), umur 17 tahun terdapat 28 responden (34,1%),
dan umur 18 tahun terdapat 6 responden (7,3%). Seluruh responden berada pada
rentang usia 15-18 tahun yang masuk dalam masa remaja, pada usia tersebut tubuh
mengalami perubahan fisik yang umumnya disebabkan oleh hormon salah satunya
adalah hormon androgen meningkat. Peningkatan hormon adrogen dapat
meningkatkan aktivitas kelenjar minyak (kelenjar sebasea) sehingga meningkatkan
produksi sebum dan memicu timbulnya jerawat (Norita & Malfasari, 2017).
Peningkatan hormon androgen pada masa remaja tidak hanya berperan
dalam memicu timbulnya jerawat, tetapi juga menyebabkan remaja menjadi lebih
memperhatikan kondisi kulit dan penampilannya. Responden pada penelitian ini
berada pada rentang usia 15-18 tahun, pada fase ini remaja umumnya memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi serta cenderung aktif mencari dan mencoba berbagai cara
untuk mengatasi permasalahanya, termasuk jerawat. Perhatian terhadap kondisi
kulit dapat mendorong mereka untuk mencari informasi mengenai penanganan
jerawat. Menurut Butar ez al. (2022) seiring bertambahnya usia daya tangkap dan
pola pikir seseorang juga semakin berkembang sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin baik. Pengetahuan yang dimiliki dapat memengaruhi
pembentukan sikap terhadap swamedikasi. Semakin baik pengetahuan mengenai
swamedikasi jerawat, maka sikap yang terbentuk semakin positif.
Hasil karakteristik responden berdasarkan kelas
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 5, diketahui bahwa jumlah
responden terbanyak berasal dari kelas XI yaitu sebanyak 42 responden (51,2%),
hal ini karena jumlah kelas XI memiliki populasi lebih banyak dibandingkan kelas
X. Jumlah responden yang diperoleh telah sesuai dengan perhitungan sampel yang
dilakukan sebelumnya dan telah memenuhi kouta dari masing-masing kelas.
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4. Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Jerawat (Acne vulgaris) pada Siswa Siswi
SMA Negeri 1 Sendang Agung

Hasil penelitian pada Gambar 1, diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi jerawat kategori sedang yaitu sebanyak 46
responden (56,1%). Responden dengan tingkat pengetahuan kategori tinggi sebanyak
14 responden (17,1%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kategori
rendah 22 responden (26,8%).

Berdasarkan hasil analisis butir kuesioner, mayoritas responden masih belum
memahami penggunaan asam salisilat dalam terapi jerawat. Pernyataan nomor 10,
yaitu “Asam salisilat dapat memperparah peradangan pada jerawat”, sebanyak 50
responden jawabanya salah dan 32 responden menjawab tepat dari 82 responden. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan responden mengenai penggunaan asam
salisilat sebagai salah satu terapi farmakologi jerawat masih belum optimal.
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan terapi farmakologi jerawat karena asam
salisilat merupakan salah satu obat topikal yang digunakan dalam terapi jerawat.
Menurut Rahmawati et al. (2022) asam salisilat bekerja dengan mengurangi
peradangan serta membantu membersihkan pori-pori selain itu, asam salisilat juga
memiliki efek keratolitik yang membantu mengangkat sel kulit mati pada lapisan
epidermis sehingga proses pergantian sel kulit mati menjadi lebih optimal.

Pertanyaan nomor 12 yaitu, “Memencet jerawat dapat mempercepat
penyembuhan jerawat” memperoleh jumlah jawaban tepat terbanyak, yaitu sebanyak
71 responden, sedangkan 11 responden jawabanya salah. Artinya tingkat pengetahuan
responden dalam kategori tinggi atau baik. Menurut Febriyanti & Oktaviani (2023)
memencet jerawat dapat menyebabkan kulit menjadi rentan terhadap infeksi dan
peradangan. Tangan yang tidak steril dapat memindahkan kuman dan bakteri ke area
kulit lain sehingga memperparah kondisi jerawat, oleh karena itu menghindari
kebiasaan memencet jerawat merupakan salah satu upaya nonfarmakologis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden telah memiliki
pengetahuan terkait swamedikasi jerawat, namun pemahaman yang dimiliki belum
optimal. Seluruh responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 15-18 tahun,
yaitu masa remaja yang mulai memiliki perhatian lebih terhadap kesehatan dan
penampilan. Menurut Fathona et al. (2021) tingkat pengetahuan seseorang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, media informasi, sosial budaya
serta ekonomi. Media memberikan pengaruh kepada sesorang terhadap pengetahuan,
pengetahuan dapat diperoleh melalui media massa contohnya majalah, koran, radio,
televisi dan jejaring internet lainnya. Lingkungan dan kepercayaan juga dapat
memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan dapat diperoleh melalui
interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah, rumah, pekerjaan maupun pertemanan.
Selain itu, kepercayaan juga dapat menjadi sumber pengetahuan dalam memahami dan
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi.

5. Sikap Swamedikasi Jerawat (Acne vulgaris) pada Siswa Siswi SMA Negeri 1
Sendang Agung
Hasil penelitian pada Gambar 2 diketahui bahwa dari 82 responden, sebagian
besar memiliki sikap dalam kategori cukup yaitu sebanyak 69 responden (84,1%).
Responden dengan kategori sikap baik sebanyak 8 responden (9,8%), sedangkan
responden dengan kategori sikap kurang sebanyak 5 responden (6,1%).
Berdasarkan hasil analisis kuesioner pertanyaan nomor 4 yaitu, “Menurut
saya, ketika menstruasi maka jerawat akan lebih sering muncul” memperoleh respons
positif, yaitu sebanyak 36 responden menyatakan sangat setuju dan 25 responden

487


https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index

Jurnal Kesehatan, Sains, dan Teknologi (JAKASAKTI)
Vol.5, No.2 Agustus 2026

Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index

JARASAKT

Research Article e-ISSN: 2963-0940

menyatakan setuju, sedangkan 16 responden menyatakan tidak setuju dan 5 responden
menyatakan sangat tidak setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sikap baik terhadap pengaruh menstruasi terhadap timbulnya
jerawat. Temuan ini juga didukung oleh karakteristik responden yang didominasi
perempuan, yaitu sebanyak 51 responden (62,2%), sehingga sebagian besar responden
telah mengetahui atau mengalami perubahan kondisi kulit saat menstruasi. Menurut
Hartono et al. (2021) ketidakstabilan hormon estrogen dan progesteron selama siklus
menstruasi dapat memengaruhi munculnya jerawat selain itu, perubahan hormon
tersebut dapat meningkatkan aktivitas kelenjar sebasea sehingga produksi sebum
bertambah dan memicu timbulnya jerawat.

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa siswi SMA Negeri 1 Sendang
Agung memiliki sikap yang cukup terhadap swamedikasi jerawat. Menurut Novrita et
al., (2024) semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang pengobatan dan
penggunaanya, semakin baik sikap yang terbentuk.

6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Swamedikasi Jerawat (Acne
vulgaris) pada Siswa Siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,023,
dimana nilai tersebut < dari 0,05. Hasil tersebut disimpulkan bahwa HO ditolak artinya
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap swamedikasi jerawat
(Acne vulgaris) pada siswa siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung.

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
yang dimiliki responden mengenai swamedikasi jerawat, maka semakin baik pula
sikap yang ditunjukkan dalam melakukan swamedikasi. Menurut Novrita et al. (2024)
pengetahuan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan sikap.
Seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai pengobatan dan
penggunaanya cenderung memiliki sikap yang lebih baik dalam mengambil keputusan
terkait swamedikasi.

Responden yang memiliki pengetahuan yang lebih tinggi cenderung mampu
memahami manfaat, aturan penggunaan, serta risiko penggunaan obat jerawat,
sehingga membentuk sikap yang lebih baik dalam melakukan swamedikasi.
Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menyebabkan terbentuknya sikap yang
kurang tepat dalam pemilihan maupun penggunaan obat jerawat. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pengetahuan yang tinggi dapat membentuk sikap yang lebih
baik dalam melakukan swamedikasi secara rasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan siswa-siswi SMA Negeri 1 Sendang
Agung terhadap swamedikasi jerawat (Acne vulgaris) sebagian besar berada pada kategori
sedang, yaitu sebanyak 46 responden (56,1%), sedangkan sikap terhadap swamedikasi
jerawat mayoritas berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 69 responden (84,1%). Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
swamedikasi jerawat (Acne vulgaris) pada siswa-siswi SMA Negeri 1 Sendang Agung.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan
responden yang lebih luas serta mempertimbangkan faktor lain yang berkaitan dengan
pengetahuan dan sikap swamedikasi jerawat. Selain itu penelitian ini memberikan
kontribusi berupa informasi mengenai tingkat pengetahuan dan sikap siswa-siswi terhadap
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swamedikasi jerawat (Acne vulgaris) serta adanya hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan sikap swamedikasi jerawat.
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